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Naskah Policy Brief Sub Bidang Pengembangan Data dan Informasi  

Bappelitbangda Kabupaten Purwakarta ini akan menjawab pertanyaan : 

 

“Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi besarnya angka kemiskinan di 

Kabupaten Purwakarta ?”. 

 

Hasil analisis statistik terhadap data tahun 2007-2020 dengan menggunakan 

metode multiregresi menunjukkan bahwa tidak ada hubungan langsung 

antara angka kemiskinan dan angka pengangguran, namun keduanya 

terhubung secara tidak langsung oleh laju pertumbuhan ekonomi dan nilai 

inflasi. Hal ini juga menunjukkan perlunya kebijakan strategis ekonomi makro 

dalam menanggulangi problematika kemiskinan di Kabupaten Purwakarta 

secara mendasar. 

 

Hasil analisis statistik terhadap data tahun 

2007-2020 dengan menggunakan metode 

multiregresi menunjukkan bahwa sekitar 75% 

bagian dari angka kemiskinan ditentukan oleh 

laju pertumbuhan ekonomi dan nilai inflasi, 

dimana kenaikan angka kemiskinan lebih 

rentan terjadi pada saat nilai inflasi meningkat. 

Hasil analisis juga menunjukkan bahwa 

sekitar 76% bagian dari angka pengangguran 

ditentukan oleh laju pertumbuhan ekonomi 

dan nilai inflasi, dimana kenaikan angka 

pengangguran juga lebih rentan terjadi pada 

saat nilai inflasi meningkat. 

 

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑷𝒆𝒏𝒅𝒖𝒅𝒖𝒌 𝑴𝒊𝒔𝒌𝒊𝒏 = 𝟔𝟔𝟗𝟑𝟓.𝟐𝟗 + 𝟎. 𝟒𝟔𝟔𝟗. 𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑷𝒆𝒏𝒈𝒂𝒏𝒈𝒈𝒖𝒓𝒂𝒏 

𝑺𝒊𝒈𝒏𝒊𝒇𝒊𝒄𝒂𝒏𝒄𝒆 𝑭 = 𝟒𝟕. 𝟓𝟐% > 𝟓% 
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Hasil analisis statistik terhadap data tahun 2007-2020 dengan 

menggunakan metode multiregresi menunjukkan bahwa kenaikan angka 

kemiskinan dan angka pengangguran lebih rentan terjadi pada saat nilai 

inflasi meningkat. Setiap 1% kenaikan laju pertumbuhan ekonomi 

berpotensi mengurangi jumlah penduduk miskin sebesar 527 jiwa dan 

mengurangi jumlah pengangguran sebesar 1539 jiwa , dan setiap 1% 

kenaikan nilai inflasi berpotensi menambah jumlah penduduk miskin 

sebesar 2229 jiwa dan menambah jumlah pengangguran sebesar 331 jiwa. 

 

Sebagai wilayah industri dengan sekitar 58% struktur 

perekonomian didominasi oleh sektor industri pengolahan, 

laju pertumbuhan ekonomi dan nilai inflasi Kabupaten 

Purwakarta pun didominasi oleh laju pertumbuhan ekonomi 

dan nilai inflasi di sektor industri pengolahan. Data terakhir 

menunjukkan terdapat 1417 perusahaan industri di wilayah 

Kabupaten Purwakarta, terdiri dari 253 perusahaan industri 

besar, 49 perusahaan industri menengah dan 1115 

perusahaan industri kecil, sehingga wajar apabila 

perkembangan perekonomian Kabupaten Purwakarta 

bergantung pada sektor industri. Hasil analisis multiregresi 

menunjukkan bahwa sekitar 92% bagian dari laju 

pertumbuhan ekonomi dan 71% bagian dari nilai inflasi di 

Kabupaten Purwakarta ditentukan oleh besarnya nilai 

realisasi investasi penanaman modal asing (PMA) dan nilai 

realisasi investasi penanaman modal dalam negeri 

(PMDN). Secara khusus PMA lebih berpeluang dalam 

meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi, sekalipun hanya 

hanya memiliki porsi ±1/3 atau sekitar 33% peranan dalam 

pengurangan nilai inflasi dibandingkan dengan PMDN. 

Apabila PMA lebih dominan, maka peningkatan PMA 

sebesar Rp. 1 trilyun berpeluang meningkatkan laju 

pertumbuhan ekonomi sebesar 0.18%. Kondisi ini 

berpeluang menambah jumlah pekerjaan bagi 277 jiwa dan 

mengangkat 95 jiwa dari kondisi kemiskinan. 
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𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐏𝐞𝐧𝐝𝐮𝐝𝐮𝐤 𝐌𝐢𝐬𝐤𝐢𝐧 = 𝟕𝟔𝟕𝟕𝟎. 𝟖𝟑 − 𝟓𝟐𝟔𝟒𝟔.𝟗𝟐. 𝐋𝐏𝐄 + 𝟐𝟐𝟐𝟖𝟑𝟗.𝟗𝟓. 𝐈𝐧𝐟𝐥𝐚𝐬𝐢 

𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐏𝐞𝐧𝐠𝐚𝐧𝐠𝐠𝐮𝐫𝐚𝐧 = 𝟒𝟓𝟗𝟏𝟗. 𝟕𝟑 − 𝟏𝟓𝟑𝟖𝟕𝟎.𝟑𝟓. 𝐋𝐏𝐄 + 𝟑𝟑𝟎𝟏𝟗. 𝟗𝟑. 𝐈𝐧𝐟𝐥𝐚𝐬𝐢 
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Jumlah penduduk miskin mengalami peningkatan, dari 71.860 jiwa atau 
7.56% dari jumlah penduduk di tahun 2019 menjadi 80.170 jiwa atau 8.03% 
dari jumlah penduduk di tahun 2020 
 
 

Jumlah pengangguran mengalami 
peningkatan, dari 43.424 jiwa atau 
4.57% dari jumlah penduduk di 
tahun 2019 menjadi 47.885 jiwa atau 
4.80% dari jumlah penduduk di 
tahun 2020 
 

Nilai realisasi PMDN : Rp. 9.13 
trilyun (tahun 2020), mengalami 
peningkatan dibandingkan pada 
tahun  sebelumnya yaitu Rp. 5.84 
trilyun (tahun 2019) 
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Nilai realisasi PMA : Rp. 60.64 trilyun (tahun 2020), mengalami kenaikan 
dibandingkan pada tahun  sebelumnya yaitu Rp. 56.95 trilyun (tahun 2019) 
 

Peningkatan nilai investasi berpotensi meningkatkan 

laju pertumbuhan ekonomi dan mengurangi nilai 

inflasi, yang dapat memicu pembukaan lapangan kerja 

baru yang akan meningkatkan pendapatan serta taraf 

hidup masyarakat, sehingga mengurangi jumlah 

penduduk yang hidup di bawah garis kemiskinan 

Dengan melakukan berbagai upaya 

kebijakan dalam mempermudah 

masuknya penanam modal PMA dan 

PMDN dalam koridor perundang-

undangan yang berlaku, diharapkan 

peningkatan nilai investasi PMA dan 

PMDN akan dapat berperan secara 

signifikan di dalam mengurangi angka 

kemiskinan di Kabupaten Purwakarta 

Apabila dapat tercapai peningkatan nilai PMA menjadi Rp. 

61 trilyun dan nilai PMDN menjadi Rp. 9 trilyun di akhir 

tahun 2021, diharapkan nilai laju pertumbuhan ekonomi 

akan berada pada kisaran -1.39% per tahun  (meningkat 

dibandingkan dengan -2.05% per tahun pada tahun 2020) 

dan nilai inflasi  akan berada pada kisaran 0.67% per 

tahun  (menurun dibandingkan dengan 1.51% per tahun 

pada tahun 2020). Kondisi ini diharapkan akan dapat 

membuka sekitar 395 lapangan kerja baru dan 

mengurangi angka kemiskinan menjadi 78.996 jiwa atau 

pengurangan jumlah penduduk miskin sekitar 1174 jiwa 


